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RINGKASAN

Rahmi. L 221 97 018. Tingkat Penularan Parasit pada Larva Kepiting
Bakau (Scylla serrafa Forskal) yang Diberi Pakan Alami Hasil
Bioenkapsulasi dengan Karotenoid yang Diisolasi dari Limbah Cold
Storage Udang. Di bawah Bimbingan Alexander Rantetondok sebagai
Pembimbing Utama dan Muhammad Yusri Karim sebagai Pembimbing
Anggota.

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Budidaya Air Payau Takalar pada
November 2001 sampai Februari 2002. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  tingkat penularan parasit pada larva kepiting bakau
(Scylla serrata Forskal) yang diberi pakan alami hasil bioenkapsulasi dengan
karotenoid yang diisolasi dar limbah cold storage udang.

Larva kepiting bakau stadium zoea-1 ditebar pada stoples kaca
berkapasitas 3 liter yang diisi air media sebanyak 2 liter dengan salinitas
32-33 ppt Bioenkapsulasi pakan alami (Brachionus plicatilis dan nauplius
Arfernia) dalam emulsi karoteroid hasil ekstraksi dalam wadah kerucut
berkapasitas 1,5 liter yang diisi air media sebanyak 1 liter. Pemberian pakan
dilakukan sehari sekali yakni pagi hari. Dosis pakan yang diberikan untuk
zoea-1 sampai zoea-4 Iacial.ah 30 B. pﬁﬂaﬁIFame dan untuk zoea-4 sampai
megalopa adalah 5 nauplius Artemia/mL air media.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) berpola
faktorial dengan 2 fakior. Kedua faktor tersebut adalah dosis karotenoid dan

lama bioenkapsulasi . Faktor dari dosis karotenoid terdiri dari 4 taraf yaitu



(A) O, (B) 5, (C)10, dan (D)15 gram emulsi karotenoid/L, sedangkan faktor
lama bioenkapsulasi terdiri atas 3 taraf yaitu (W) 8 jam, (W2) 16 jam dan
(W3) 24 jam. Setiap perlakuan mempunyai 3 ulangan. Peubah yang diamati
adalah prevalensi parasit dan intensitas serangan parasit Sebagai data
penunjang maka dilakukan pengukuran kualitas air.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa dosis dan lama
bicenkapsulasi terhadap pakan alami dengan karotenoid yang diisolasi dari
limbah cold storage udang memberikan pengaruh sangat nyata (p<0,01)
terhadap prevalensi dan intensitas parasit pada larva kepiting bakau stadium
zoea sampai megalopa. Perakuan CWs (10 gram;24 jam) memberikan nilai
prevalensi parasit terendah 23,33% dengan intensitas serangan parasit 2,49
sel/lekor, sedangkan prevalensi parasit terfinggi 71,67% dengan intensitas

serangan parasit 5,56 sellekor oleh perlakuan AW, (0 gram;16 jam).
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kepiting bakau (Scylla serrata Forskal) merupakan salah satu
komoditas perikanan bernilai ekonomis penting di perairan Indonesia,
khususnya di perairan laut dan payau yang banyak ditumbuhi tanaman
bakau. Saat ini kepiting bakau merupakan salah satu mata dagang andalan
komoditas perikanan, sehingga upaya budidayanya pun terus digalakkan.

Salah satu kendala yang dialami dalam usaha budidaya kepiting
bakau adalah ketersediaan benih. Selama ini kebutuhan benih masih sangat
bergantung kepada hasil penangkapan di alam yang dipengaruhi cleh musim.
Menurunnya mutu lingkungan sebagai dampak dari pengrusakan lingkungan
menyebabkan semakin sulit mengharapkan benih dari alam sehingga
kesinambungan produksi dari usaha budidaya sulit untuk dipertahankan
sepanjang tahun. Dengan kondisi demikian, maka salah satu cara untuk
mengatasi masalah penyediaan benih adalah melalui usaha pembenihan
(Setyadi dkk., 18997).

Pembenihan kepiting bakau secara massal saat ini belum
sepenuhnya dilakukan. Masalah utama yang dihadapi adalah rendahnya
sintasan pada stadium larva terutama pada stadium zoea dan megalopa.

Rendahnya sintasan larva kepiting bakau tersebut antara lain disebabkan



infeksi parasit yakni protozoa, bakteri dan jamur {Roza dan Johnny, 1998},
dan mutu pakan yang rendah (Yunus dkk., 1996).

Salah satu bahan yang diduga dapat meningkatkan sintasan larva
kepiting bakau adalah karotenoid. Meskipun penambahan karotenoid
kedalam pakan kepiting belum dilakukan, namun berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Chien dan Jeng (1992) diketahui bahwa penambahan
karotenoid dalam pakan udang memegang peranan penting dalam
meningkatkan sintasan. Fungsi penting karotencid yang sampai saat ini
diketahui antara lain : kemampuannya menyerap dan memantulkan radiasi
yang bersifat merusak organ tubuh hewan (Muller dkk., 1980), sebagai anti
oksidan vang melindungi sel-sel sensitif dan bahan-bahan yang bersifat
reaktif dari proses oksidasi (Tacon, 1981), memiliki fungsi dalam respirasi
saat kekurangan oksigen dan sebagai pro Vitamin A (Cralk, 1983). Pada
hewan, Vitamin A berperan dalam penglihatan, pertumbuhan, reproduksi,
ketahanan terhadap penyakit yang disebabkan oleh fungi dan bakteri, untuk
pertumbuhan kulit dan mucosa secara normal (Shimizu dkk., 1981).

Karotenoid dapat diisolasi dari bahan buangan cangkang kepiting
maupun udang dengan menggunakan tehnologi sederhana (Shahidi dan
Synowiecki, 1999). Penambahan karotenoid dalam pakan larva merupakan

salah satu pencegahan infeksi parasit dari dalam tubuh larva itu sendiri selain

pencegahan dari luar dengan menggunakan fungisida trifularin, formalin dan



malachite green oksalat (Roza dan Johnny, 1999). Diketahui bahwa
cangkang udang merupakan limbah Cold Storage yang banyak terdapat di
Makassar.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian karotenoid yang diisolasi
dari limbah cold storage udang terhadap tingkat penularan parasit pada larva

kepiting bakau.

Tujuan dan Kegqunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penularan parasit
pada larva kepiting bakau (S. serrata Forskal) yang diberi  pakan
alami hasil bioenkapsulasi dengan karotenoid yang diisolasi dari limbah
cold storage udang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
bahan informasi mengenai pemanfaatan limbah cold storage udang sebagai

sumber bioenkapsulan karotenoid bagi pengembangan usaha pembenihan

kepiting bakau.



TINJAUAN PUSTAKA

Biologi Kepiting Bakau

Menurut Storer dkk., {(1972) kepiting bakau termasuk kedalam filum
Arthropoda, kias Crustacea, ordo Decapoda, famiii Portunidae, genus Scyila,

spesies Scylla serrafa Forskal.

Kepiting bakau ditutupi oleh karapaks yaitu kulit yang terdiri atas
chitin bercampur bahan kapur yang telah mengeras. Karapaks berbentuk
bulat pipih, dilengkapi dengan sembilan duri pada sisi kiri dan kanan, empat
duri yang lain terdapat diantara kedua matanya. Mempunyai sepasang kaki
jalan yang bentuknya besar disebut capit yang berfungsi untuk memegang,
figa pasang kaki jalan dan sepasang kaki renang berbentuk bulat telur dan
pipih seperti alat pendayung (Motoh, 1977 dalam Karim, 1998} Untuk
membedakan kepiting jantan dan befina dapat dilakukan dengan mengamati
ruas—ruas abdomennya. Kepiting jantan ruas abdomennya sempit, sedang
pada betina lebih besar. Perut kepiting betina berbentuk lonceng (stupa)
sedang jantan berbentuk tugu. Perbedaan lain adalah kaki renang yang
lerletak di bawah abdomen, dimana pada kepiting jantan yaitu pleopod

berfungsi sebagai alat kopulasi, sedangkan pada betina sebagai tempat

melekatnya telur (Moosa dkk., 1685).




Kepiting bakau hidup pada berbagai habitat dan sebagian besar
hidup di laut, sebagian hidup di perairan bakau, atau di estuaria. Kepiting
yang hidup di laut umumnya di zona litoral dan sebagian kecil hidup di laut
dalam. Kepiting bakau yang telah dewasa cenderung bermigrasi ke laut untuk
memijah. Pada masa juvenil sampai menjelang dewasa atau dewasa,
kepiting hidup di pantai, muara—muara sungai dan hutan bakau dengan cara
membuat lubang (Kasry, 1986).

Kepiting bakau mengalami perkembangan mulai dari telur sampai
mencapai ukuran dewasa dengan beberapa tingkat perkembangan yaitu :
zoea, megalopa, kepiting muda, dan dewasa. Fase awal larva adalah
stadium zoea yang terdiri atas 5 substadium. Perkembangan zoea-1 ke zoea
selanjutnya memeriukan waktu 3-4 hari. Fase zoea sampal megalopa
berlangsung selama 18-20 hari. Fase megalopa ke juvenil (crab I
memerlukan waktu 11-12 har. Fase juvenil berlangsung kurang lebih
30-34 hari. Setelah mengalami molting kurang lebih 20 kali sejak fase zoea,
kepiting bakau mulai memasuki fase dewasa. Fase dewasa umumnya dicapai

pada ukuran panjang karapaks 42,70 mm (Mardjono dikk., 1984).

Parasit dan Pen i

Penyakit adalah kondisi patologis dari tubuh yang di tandai dengan

adanya gangguan histologis dan fisiologis secara bersamaan (Meyer, 1983



dalam Rantetondok, 1986). Selanjutnya Sunaryanto dan Pujistno (1986)
menyatakan bahwa penyakit adalah sebagian dari siklus hidup suatu
organisme yang bersifat parasit dan mengganggu terhadap organisme lain
yang ditumpanginya.

Penyakit dapat bersifat infeksi atau non infeksi. Penyakit infeksi
disebabkan oleh organisme patogen seperti parasit, virus dan bakteri
sehingga dapat menular dari suatu organmisme ke organisme lain melalui
beberapa cara antara lain melalui air, sentuhan, inang perantara, alat dan
wadah pemeliharaan serta aktivitas manusia, Adapun penyakit non infeksi
disebabkan oleh non patogen seperti nutrisi, kualitas air, racun, polutan,
genetik dan penanganan (handling) (Rukyani dkk., 1991). Sementara
Sunaryanto dan Pudjiatno (1988) menyatakan bahwa kelompok patogen
sering menimbulkan persoalan dalam pemeiiharaan larva. Jika Kondist
lingkungan tidak memungkinkan bagi larva, maka daya tahannya akan
menurun dan selanjutnya diikuti oleh meningkatnya pertumbuhan parasit.

Parasit didefenisikan sebagai hewan atau tumbuhan yang hidup di
dalam atau pada tubuh grganisme lain, dari jenis yang berbeda dan
mendapat makanan dari inangnya tanpa ada konpensasi apapun (Sinderman
dan Lightner, 1988). Zoothamnium sp, Vortycella sp, Epistyiis sp, dan
Acineta sp merupakan jenis protozoa yang sering menyerang krustasea.
Organisme ini bersifat ektoparasit yang menginfeksi pada insang, kaki

renang, kaki jalan, karapas seria kadang-kadang pada bagian mata
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(Lightner, 1983). Salah satu penyebab tingginya mortalitas pada larvh, "~ f

kepiting bakau adalah akibat serangan penyakit terutama infeksi jamur
(Roza dkk., 1887 dalam Roza dan Johnny, 1999) dan bakteri Vibrio harveyi
bercahaya (Boer dkk., 1993). Secara mikroskopik umumnya larva kepiting
bakau sudah terinfeksi sejak pengeraman telur atau masa inkubasi (Roza
dan Johnny, 1999).

Brotowidjojo  (1987) menyatakan bahwa tingkat serangan parasit
pada inangnya dapat dibagi dalam dua tingkatan yaitu infeksi dan infestasi.
Seekor kepiting dinyatakan terinfeksi parasit apabila parasit tersebut
menimbulkan gejala penyakit dan atau telah merusak jaringan. Akan tetapi
apabila seekor kepiting yang terserang parasit namun belum mengalami
gejala tersebut disebut terinfestasi parasit. Selanjutnya Fernando dkk., (1972
dalam Hasanah, 1988) menyatakan bahwa tingkat penularan parasit dapat
dinyatakan dalam prevalensi dan intensitas. Prevalensi adalah prosentase
organisme yang terinfeksi atau terinfestasi dari seluruh sampel yang diperiksa

sedangkan intensitas adalah rata-rata parasit per ekor organisme yang

terinfeksi.

Pemanfaatan Karotenoid Sebagai Bahan Bioenkapsulasi

Karotenoid merupakan molekul yang mengandung ikatan rangkap.

Kedua ujung molekulnya mengandung cincin hikloheksana yang tersubstitusi.




Karotenoid berperan sebagai pigmen pelengkap pada fotosintesis yang
berwarna kuning, merah dan ungu. Ada dua golongan utama karotenoid yang
terdapat dalam kloroplas yaitu karoten dan santofil (Wirahadikusuma, 1985).

Fungsi penting karotenoid yang sampai saat ini diketahui antara
lain . kemampuannya menyerap dan memantulkan radiasi yang bersifat
merusak organ tubuh (Muller dkk, 1980). Sebagai anti oksidan yang
melindungi sel-sel sensitif dan bahan-bahan yang bersifat reaktif dari proses
oksidasi (Tacon, 1981), memiliki fungsi dalam respirasi saat kekurangan
oksigen dan sebagai pro Vitamin A (Craick, 1985). Pada hewan, Vitamin A
berperan dalam penglihatan, pertumbuhan, reproduksi, ketahanan terhadap
penyakit yang disebabkan oleh fungi dan bakteri, untuk pertumbuhan kulit
dan mucosa secara normal (Shimizu dkk., 1981).

Penelitian yang dilakukan oleh Chién dan Jeng (1992), diketahui
bahwa penambahan karotenoid dalam pakan udang memegang peranan
penting dalam meningkatkan sintasan. Hal ini disebabkan, karatenoid
merupakan komponen biologi yang penting, namun hewan ldak dapat
mensintesanya secara de novo, sefingga periu mendapatkan dari pakan.
Selain itu, penambahan karotenoid ke dalam pakan larva merupakan salah
satu pencegahan infeksi parasit dari dalam tubuh larva itu sendiri selain

pencegahan dari luar dengan menggunakan fungisida trifularin, formalin dan

malachite green oksalat (Roza dan Johnny, 1999).
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Cangkang krustasea (udang dan kepiting) merupakan sumber

karotencid yang sangat potensial dan belum termanfaatkan dengan baik.
Kuantifikasi dari limbah olahan kepiting yang berasal dari daerah dingin
menunjukkan kadar antara 1198 dan 1477 mg karotenoid/kg bobot
cangkang (berat basa) (Shahidi dan Synowiecki, 1991).

Dengan menggunakan teknologi sederhana, karotenoid dapat
diisolasi dari bahan buangan cangkang kepiting maupun udang. Pigmen
karotenoid yang diisolasi dari cangkang buangan dapat digunakan untuk
pakan dalam industri budidaya (Shahidi dan Synowiecki, 1981). Selanjutnya
dikemukakan bahwa isolasi karotenocid dari buangan cangkang kepiting dan
udang yang akan digunakan untuk pakan sebaiknya diekstraksi dengan

menggunakan minyak ikan.

Pakan Alami

Pakan alami merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan
keberhasilan pemeliharaan larva. Pakan alami mengandung nilai gizi yang
terdiri atas protein, karbohidrat dan lemak yang penting untuk kelangsungan

hidup dan pertumbuhan larva (Erlina dan Hastuti, 1956).

Menurut  Djarijah (1995) ada beberapa fakior yang periu

diperhatikan dalam memilih jenis pakan alami (plankton) yang baik dan

sesuai untuk pakan larva, yaitu

all o
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- Mudah dicerna dan mempunyai ukuran eiiG skl dacigan 18Bar molot

larva.

- Apabila plankton itu bergerak, maka gerakannya fidak terlalu cepat agar
rmudah ditangkap oleh larva,

- Mudah dikultur dalam arti tidak memerlukan media kultur yang rumit dan
tidak terlalu peka terhadap perubahan lingkungan.

- Perumbuhannya cepat, arlinya dalam beberapa hari saja sudah dapat
dipanen dan diberikan pada larva.

- Selama dalam daur hidupnya fidak menghasilkan racun atau gas — gas
yang dapat membahayakan kehidupan larva.

Pakan hidup yang telah berhasil meningkatkan keiulusan hidup larva
adalah Brachionus plicatilis dan nauplius Artermia. B. plicallis merupakan
salah satu pakan hidup yang sangat diperiukan dalam pemeliharaan larva
ikan—ikan laut dan krustasea, mudah dikultur secara massal dengan biaya
ringan (Watanabe,  1993). Selanjutnya dikemukakan bahwa berbagai
rian pakan terhadap larva krustasea B. plicatilis dan

percobaan pembe
nauplius Arfernia lebih disukai oleh larva krustasea karena dapat

meningkatkan derajat kelangsungan hidup dan perkembangan larva

mencapai metamarfosis 1dan 2.

Brachionus plicatilis dan Artemia bersifat penyaring fidak selektif

(non selektif filter feeder), sehingga apa saja yang dapat masuk mulut

B. plicatilis dan Arfemia seakan—akan menjadi pakannya (Isnanseiyo dan
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Kurniastuty, 1995), sehingga untuk meningkatkan kandungan Karotenoid .

B. plicatilis dan nauplius Artemia dapat dilakukan dengan cara pengkayaan

{bicenkapsulasi).

Kualitas Air

Dalam pemeliharaan larva kepiting bakau, selain pakan fakior
lingkungan banyak menentukan pertumbuhan dan kelangsungan hidup.
Agar pertumbuhan dan kelangsungan hidup optimal, maka diperiukan kondisi
lingkungan yang optimal untuk kepentingan proses fisiologis pertumbuhan.
Beberapa faktor lingkungan yang berpengaruh, antara lain : suhu, salinitas,
pH, oksigen dan lain-lain.

Suhu dapat mempengaruhi beberapa fungsi metabolisme organisme
akuatik seperti perkembangan embrionik, pergerakan, pertumbuhan dan
repraduksi. Eela.in tu suhu juga mempengaruhi moulting dan nafsu makan
kepiting bakau (Hill, 1975 dalam Karim, 1983). Menurut Mardjono dkk.,

(1994), kisaran suhu yang optimum bagi kelangsungan hidup larva kepiting
bakau yaitu 28-31° C.

Sefiap fase dalam daur hidup suatu spesies membutuhkan kisaran

salinitas  yang herbeda. Menurut Mardjono dkk., (1984) dan Yunus dkk._,

(1996), salinitas yang pptimum bagi kelangsungan hidip farve kepiting bk

e mmgL v T T TR T T e T g il i 0 el TGS, et i iy S N T S T e T



adalah 30-35 ppt Larva kepiting bakau pada stadia zoea dapat mengalami

kematian apabila berada pada salinitas lebih rendah dari 17 ppt. Selanjutnya
(Hill, 1975 dalam Karim, 1989) mengemukakan bahwa larva kepiting bakau
pada substadia zoea-1 tidak toleran terhadap salinitas rendah {di bawah
17.5 ppt).

Hasil penelitian Yunus dkk., (1996). Menunjukkan bahwa kadar
oksigen terlarut media pemeliharaan berkisar 56-568 ppm salinitas
32-33 ppt, pH 7.63-8,80, nitrit 0,115-0,893 ppm, suhu 26°C mendukung

kehidupan larva kepiting bakau dengan sintasan 8,92-18,89 %.
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MATERI DAN METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini  dilaksanakan pada 26 November 2001 hingga
21 Februan 2002 di Laboratorium Kualitas Air Fakultas limu Kelautan dan
Perikanan UNHAS dan Balai Budidaya Air Payau (BBAP) Takalar, Penelitian
ini meliputi beberapa rangkaian, yaitu : ekstraksi karctenoid, bicenkapsulasi

pakan alami, pemeliharaan larva serta pengamatan parasit

Materi Penelitia

Hewan Lji

Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah larva kepiting

bakayu stadium Zoea-1. Larva tersebut diperoleh dari hasil penetasan di Balai

Budidaya Air Payau, Takalar.

Pakan

Pakan yang digunakan adalah B. plicaiiis dan nauplius Arfemia
yang telah di perkaya dengan karotenoid. £ plicatilis sebagai pakan uj
ng tela

diperoleh dari hasil kultur secara massal di Balai Budidaya Air Payau
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Prosedur Penelitian

Ekstraksi Karotenoid

Ekstraksi karotenoid ditakukan di Laboratorium Kualitas Air Fakultas
limu Kelautan dan Perikanan Universitas Hasanuddin berdasarkan petunjuk
Shahidi dan Synowiecki (1691), yakni dengan menggunakan minyak hati
ikan cod dengan rasio bahan yang akan diekstraksi dan minyak ikan adalah
1:4 (wiv). Ekstraksi dilakukan pada suhu 60° C. Peralatan utama ekstraksi

adalah waring, blender, vacuum dan kertas saring.

Bioenkapsulasi Pakan Alami

Bioenkapsulasi pakan alami dilakukan di Laboratorium kering Balai

Budidaya Air Payau Takalar dengan cara merendam B. plicafiis dan nauplius

Artemia dalam emulsi karotenoid hasil ekstraksi dalam suatu wadah

berbentuk kerucut berkapasitas 1.5 Hter. Kepadatan B. plicatilis yang

diperkaya adalah 500.000 ind/L dan 300.000 nauplius Artemiall dilakukan

menurut petunjuk Karim (1998).

Pemeliharaan Larva Kepiting

Larva kepiting diperolen dari hasil penetasan induk kepiting bakau

a diberi periakuan ablasi tangkai mata untuk merangsang

yang sebelumny

S e Sy
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pematangan gonad dan pemijahan. Larva kepiting dipelihara dalam stoples -

berkapasitas 3 liter dengan kepadatan 50 ekor/L. Pemberian pakan pada

hewan uji dilakukan sekali sehari yakni pada pagi hari. Dosis pakan yang
diberikan untuk zoea-1 sampai zoea-4 adalah 30 8, plicatilis/mL dan untuk
zoea-4 sampai megalopa adalah 5 nauplius Artemia/imL air media. Untuk
menghindari serangan jamur dan bakteri maka kedalam media ditambahkan

fungisida trifularin dengan konsentrasi 0,1 mgiL (Roza dan Johnny, 1999).

ncangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
berpola faktorial dengan 2 faktor. Kedua fakior tersebut adalah dosis
karotenoid dan lama bioenkapsulasi. Faktor dosis karotenoid terdin atas
4 taraf yaitu (A) 0, (B) 5, (C) 10, dan (O) 15 gram emulsi karotenoid/L,
sedangkan faktor lama bicenkapsulasi terdiri atas 3 taraf yaitu (W) 8 jam,

(W) 16 jam dan (Ws) 24 jam. Setiap perfakuan mempunyai 3 ulangan.

i =

[,



menurut pada rancanga
9an acak lengkap (Garpersz, 1991). Adapun tata letak

Penempatan

wadah penelitian disajikan pada Gambar 4

i BW,
b CWa
kil AW,
BW, W,
CW, )
CWaz CW,
BWa AW
DW; BW,
CWi AW,
DWs DW;
ikl BW:
AW, BW.
Kelerangan: A = O gram emulsi karotenoidL Wi= 8Jam
B = §gram emulsi karotencidiL We= 16 .Jam
o = 10gam emutsi kanotenoidL Waea 24 Jam

Gambar 4. Tata letak wadah penel

D = 15 gram amulsi karoiznoidiL

itian setelah pengacakan
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Unit-uni s -
it Percobaan tersebut dilakukan secara acak

AW,

AW,

DWW,

BWi

DWa

CWs

DWW,

AWa

AWz

CW,4

BW:

AW,

=i

e,
s
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eubah yang Diamati

Prevalensi

Tingkat serangan parasit (protozoa) terhadap larva di  hitung

berdasarkan petunjuk Fernando dkk., (1972 dalam Hasanah, 1989) yaitu

Prev = E x 100%
n
Dimana; Prev = Prevalensi/Insidensi (%)
N = Jumlah larva yang terinfestasi parasit (ekor)
n = Jumlah sampel yang diamati (ekor)
Intansitas
Int = ——
N
Dimana
int = Intensitas serangan parasit (sel/ekor)
s p = Jumiah parasit yang menyerang (sel)
N = Jumlah larvayang terinfestasi parasit (ekor)

Jenis—jenis  parasit diamati pada semua perlakuan dengan

roskop binokuler. Pengamatan dilakukan pada awal,

menggunakan mik
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perengahan dan akhir pemeliharaan larva Parasit yang ditemukan

di identifikasikan menurut Sinderman dan Lighther (1 988)

Kualitas air

Sebagai data penunjang maka dilakukan pengukuran beberapa
peubah kualitas air meliputi salinitas, suhu, pH, O, terarut dan amoniak.
Salinitas media diukur dengan menggunakan hand refractometer yang
mempunyai ketelitian 0,1 ppt, suhu dengan fermometer air raksa dengan
ketelitian 0,1°C, pH dengan pH meter dengan ketelitian 0,1, oksigen terlarut
diukur dengan menggurakan DO meter dan kadar amoniak dengan
spektrofotometer,

Pengukuran salinitas, suhu dan pH dilakukan seiap hari sebanyak
4 kali yaitu pukul 06.00, 12.00, 18.00, dan 24.00, oksigen terlarut setiap tiga

hari sekali sampai akhir penelitian sedangkan kadar amoniak diukur tiga kali

yaitu awal, pertengahan dan akhir penelitian.

Analisis Data

Data hasil penelitian dizgnalisis dengan menggunakan sidik ragam.

Apabila hasilnya berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji lanjut Jarak

Berganda Duncans (GaspersZ, 1991).



HASIL DAN PEM BAHASAN

Prevalensi

Prevalensi parasit pada larva kepiting bakau yang dipelihara dari
stadia zoea sampai megalopa dengan pemberian pakan alami hasil
bioenkapsulasi dengan karotenoid yang diisolasi dari limbah cold storage
udang dapat dilihat pada Tabel 1 dan Lampiran 2.

Tabel 1. Rata-rata prevalensi parasit pada larva kepiting bakau

(S. serrata) setiap perlakuan pada akhir penelitian dari stadium
Zoea sampai megalopa.

Perlakuan Prevalensi (%) + Sd
AW, (0 gram ; 8 jam) 63,33 + 2, 88"
AW, (0 gram ; 16 jam) 71,67 + 2,88
AW, (0 gram ; 24 jam) 61,67 £ 2,68°
BW; (5 gram ; 8 jam) 51,67 + 2,88
BW: (5 gram ; 16 jam) 45,00 + 5,00%
BW; (5 gram ; 24 jam) 43,33 ¢ 5,??*:[;
CW, (10 gram ; & jam) 38 33 + 2 Ba°°¢
‘CW- (10 gram ; 16 jam) 33,33+ 577°
DW, (15 gram ; 8 jam) 41674288
| DWa (15 gram ; 16 jam) 45-““&5?3
DW- (15 gram ; 24 jam) : 45,332 5,7
- njukkan perbedaan  antar

. Huruf yang berbeda manu
RSN pg:akmn pada taraf 5 % (p=<0.03)

Berdasarkan Tabel 1 diketahui prevalensi parasit pada larva kepiting

bakau terendah dicapai pada periakuan CWs (10 gram ; 24 Jam) yaitu

23,33%, sedangkan yang tertinggi dicapai oleh perlakuan AW; (0 gram ; 16

Jam) yaitu 71,67%.



Hasil analisis ragam menunjukkan
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(p<0,01) terhadap prevalensi parasit larva kepiling baksu dari Stadium zoed
sampal megalopa dan berbeda nyala (p<0,05) terhadap interaksi kedus

perlakuan tersebut (Lampiran 3

Hubungan antara perlakuan dan prevalensi parasit pada larva kepiting

bakau (5. Serrata FORSKAL) dapat dilinat pada Gambar 5 berikut -
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Gambar 5. Hubunaan antara perlakuan dengan prevalensi parasit pada
- larva kgp‘lﬁng bakau (S. serrata Forskal) stadium zoea

sampai megalopa.

Tingginya prevalensi parasit pada perlakuan AW, disebabkan

periakuan tersebut diduga pakan yang dikonsumsi larva Brei-engEning

karotenoid sedangkan pada periakuan Cw; kandungan karotenoid pada

yang dikonsumnsi  larva optimal  sehingga mendukung

. Rpza dan Johnny (1998)

pakan alami

kelangsungan hidup larva kepiting bakall.

bahwa perbedaan dosis dan lama’
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mengemukakan bahwa penambahan karotenoid kedalam pakan larva

merupakan salah satu pencegahan infeksi parasit dari dalam tubuh larva itu

sendiri selain pencegahan dari luar dengan menggunakan fungisida trifularin,
formalin dan malachite green oksalat,

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa perbedaan dosis dan
lama waklu bioenkapsulasi karotenoid oleh pakan alami (8. plicatiis dan
nauplius Arfemia) berpengaruh tethadap prevalensi parasit pada kepiting
bakau. Dosis dan lama bicenkapsulasi yang terbaik bagi pakan alami larva

adalah 10 gram emulsi karotenoid/L dan 24 Jam, karena menghasilkan

tingkat penularan pa'ing rendah yaitu 23,33 %.

Intensitas
Intensitas parasit pada larva kepiting bakau setelah diberi pakan alami

hasil bioenkapsulasi dengan karotenoid yang diisolasi dari limbah cold

storage udang dapat dilihat pada Tabel 2 dan Lampiran 5.
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Tabel 2. Intensitas S&rangan parasjt

seliap perlakuan pada akhi pada larva kepiting bakauy (S. serrata)

megalopa. F peneliian dari stadiym zoea sampai
Perlakuan Intensitas (Seliekor) + Sd
AW, (0 gram ; 8 jam) B
[AW, (0 gram 16 jan e
| AW; (0 gram ; 24 jam) 4,302 0,72°
BW, (5 gram ; 8 jam) 387 £013° ‘
BW; (5 gram ; 16 jam) 3.07+038%
BW; (5 gram ; 24 jam) 3,18+ 0,01°
CW; (10 gram ; 8 jam) 2.51+031°
CW, (10 gram ; 16 jam) 2,82 + 0,3¢°
CWs (10 gram ; 24 jam) 2 49 + 0,547
DW, (15 gram ; 8 jam) 238 + 0,63°
DWW; (15 gram ; 16 jam) 3,06 + 0,55°
DW; (15 gram ; 24 jam) 2,51 + 0,20°

Keterangan : Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan amtar
perlakuan pada taraf 5% (p<0,05).

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa intensitas serangan parasit
paua larva kepiting bakau yang ferendah dicapai oleh perlakuan DWW,

(15 gram ; 8 Jam) yaitu 2,38 selekor sedangkan yang tertinggi dicapai oleh

perlakuan AW, (0 gram ; 16 Jam) yaitu 5,56 sel/ekor.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perbedaan dosis dan lama

bioenkapsulasi karotenoid pada pakan alami berbeda sangat nyata (p<0,01)

terhadap intensitas parasit larva kepiting bakau dari stadium zoea sampai

megalopa dan berbeda nyata (p<0,05) pada interaksi kedua periakuan

tersebut (Lampiran 6).
Rendahnya intensitas serangan parasit pada perakuan DW; (15 gram;
anaga
| ' i |
B Jam) diduga terjadi absorbsi pada pakan alami yang dikonsumsi farva
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sedangkan pada per|
Periakuan AW, (0 gram; 24 Jam) kandungan karotenoidnya

rendah karena ti
8 ldak adanya penambanan dari juar (Roza dan Johnny,

1998),

Hubunga _
9an antara perlakuan dan intensitas serangan parasit pada

larva kepiting bakau (Scylla serrata) dapat dilihat pada gambar berikut -

o
|

C
¥

Inte nsitas
(sellekor)

¥
-

AW AWg AWE BW BW2 BWS OW1 COW2 COW DWW DW2  [wa

Perlakuan

Gambar 6. Hubungan antara perlakuan dengan intensitas serangan parasit
pada larva kepiting bakau (5. serrata Forskal) stadium zoea

sampai megalopa.
Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa intensitas serangan parasit

pada stadium zoea sampai megalopa tidak memperiihatkan ianda-tanda

yang kritis. Hal ini disebabkan tingkat penularan ini masih dalam taraf
terinfestasi atau belum sampai pada taraf terinfeksi sehingga larva masih
dapat tumbuh dan serkembang dengan baik. Hal ini didukung oleh
1672 dalam Hasanah, 1989) bahwa intensitas

pernyataan Fernando dkk., (
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ektoparasit 2 sampai 5 selakgr belum berbahaya, sedangkan intensitas

7 sellekor sampai 10 sellekor ke atag berbahaya bagi kehidupan organisme
budidaya.

Jenis parasit yang ditemukan di dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Zoothamnium sp

Berbentuk seperti lonceng yang terbalik. Alat pelekatnya terdapat
pada ujung batang. Myoneme terfihat jelas dalam batangnya yang
fransparan. Bila masih hidup, badan yang berbentuk lonceng berdenyut,

membuka dan menguncup, ditemukan hidup soliter (Gambar 7 dan &).
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Gambar 7. Zoothamnium sp menginfestas bagian karapas larva kepiting
" bakau (S. serrata Forskal).
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Gambar 8. Zoothamnium sp menginfestasi bagian kaki jalan larva

Epistylis sp

kepiting bakau (5. serrata Forskal).
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Bentuk dari Epistylis sp serupa dengan Zoothamnium sp, tetapi

perbedaan yang paling mendasar adalah penampakan myoneme. Epistylis

sp tidak mempunyai myoneme dan bangun badan lebih lonjong. (Gambar 8).
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Gambar 9. Epistylis sp menginfestasi bagian kaki renang larva kepiting

bakau (S. serrata Forskal).
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Kedua jenis parasit golongan protozoa yang ditemukan dalam
penelitian ini, oleh Sinderman dan Lightner (1988) disebut sebagai parasit
ektokomensal yaitu parasit yang hidup pada tubuh organisme lain, dari jenis
yang berbeda dan medapat makanan dan inangnya tanpa ada konpensasi
apapun. Beberapa peneliti telah mencoba menerangkan tentang serangan
parasit ektokomensal terhadap larva krustasea. Selain itu ditemukan pula
jamur yang menyerang larva kepiting bakau stadium zoea-2, oleh Roza dan
Johnny (1999) disebut bahwa jamur yang sering menginfeksi larva kepiting
bakau adalah dari kelompok Lagenidiales, terutama Haliphthoros dan

Lagenidium.
Kualitas Air

Selama penelitian berlangsung dilakukan pengukuran beberapa
peubah kualitas air media pemeliharaan larva kepiting bakau yang meliputi
salinitas, suhu, pH, oksigen terlarut dan amoniak.  Salinitas media
pemeliharaan untuk semua periakuan selama penelitian berkisar antara
30-32 ppt. Kisaran salinitas ini layak untuk kehidupan larva kepiting bakau.
Menurut Mardjono dkk., (1 g94) dan Yunus dkk., (1996), salinitas yang

optimum bagi kelangsungan hidup larva kepiting bakau adalah berkisar

30-35 ppt
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Suhu air untuk semua perlakuan selama penelitian berkisar antara
30-31°C. Kisaran ini masih layak untuk kehidupan larva kepiting bakau.
Menurut Mardjono  dkk., (1994), kisaran suhu yang optimum bagi
kelangsungan hidup larva kepiting bakau yaitu 28-31°C.

Kisaran pH untuk semua perlakuan selama penelitian adalah 7,6-8,0.
Kisaran pH ini layak untuk kehidupan larva kepiting bakau. Menurut Yunus
dkk., (1996), pH yang layak bagi kelangsungan hidup larva kepiting bakau
berkisar antara 7,63-8,80.

Kandunéan oksigen terlarut selama peneliian berkisar antara
5,8-7,5 ppm. Nilai ini masih berada pada kisaran yang layak bagi kehidupan
maupun pertumbuhan larva kepiting bakau yang dipelihara. Menurut Apud
(1981 dalam Karim 1998) mengatakan bahwa kebutuhan minimal oksigen
bagi larva krustasea adalah 3 ppm.

Kadar amoniak selama penelitian berkisar antara 0,0085-0,0204 ppm.

Menurut Yunus dikk., (1996), nilai ini masih layak bagi kehidupan larva

kepiting bakau.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kombinasi
perlakuan dosis dan lama bicenkapsulasi memberikan pengaruh yang
berbeda terhadap prevalensi dan intensitas serangan parasit pada larva
kepiting bakau (S. serrata) dari stadium zoea sampai megalopa. Dosis 10
gram emulsi karotenoid dengan lama bioenkapsulasi 24 jam memberikan

nilai prevalensi terendah (23,33%) dan intensitas serangan parasit

(2,49 sellekor).
Saran

Dalam pemeliharaan larva kepiting bakau sebaiknya menggunakan
pakan alami (B. plicalis dan navplius Arfemia) yang diperkaya dengan

karotenoid dosis 10 gram dengan lama bioenkapsulasi 24 jam.
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Lampiran 1. Larva yang terinfestasi parasit
menyerang larva (EP
selama penelitian

(N) dan jumlah parasit yang

) kepiting bakau (5. serrata Forskal)

Jumlah parasit

Jumiah larva yang yang
_ terinfestasi Parasit | menyerang larva
Dosis Ulangan n (N) (EP)
Wi [ W2 [ W3 | Wi [ w2z ] w3
1 100 &0 70 &0 274 | 448 270
A 2 100 65 70 | 60 | 304 | 335 210
3 100 65 75 65 308 | 410 319
1 100 29 20 40 205 | 134 127
B 2 100 50 40 | 40 | 198 | 138 128
3 100 55 45 50 | 216 | 138 1598
1 100 40 30 25 88 S0 47
c 2 100 40 30 20 100 28 58
3 100 35 40 25 a4 100 &7
1 100 45 35 50 112 99 115
D 2 100 40 50 | 40 | 68 | 155 98
3 100 40 o0 40 118 | 158 110
N
Prevalensi parasit (%) = X 100 %
n
LP

Intensitas (sellekor) =

r—

N




Lampiran 2. Prevalensi parasit
selama penelitian.

pada larva kepiting bakau (S serrata Forskal)

Dosis {A] L"a;ngan hPrE?EIEH_ﬁi' Parasit
w’1 W W,
1 60 70 B0
A 2 65 70 &0
3 65 75 B5
Sub Total 190 215 185
Rata-rata 6333 | 71,67 | 61,67 |
PR Gl =0 40
B 2 50 40 40
3 55 45 50
Sub Total 160 135 130
Rata-rata 51,67 45 43,33
1 40 30 25
c 2 40 30 20
3 35 40 25
Sub Total 115 100 70
Rata-rata 38,33 33,33 23,3
1 45 35 50
D 2 40 50 40
3 40 al 40
Sub Total 125 135 130
Rata-rata 41,67 45 43,33




Lampiran 3. Hasil analisis ragam prevalensi parasit pada larva kepiting

bakau (S. serrafa Forskal).

Sumber
Keragaman ug JK KT Fhit g 5.: tﬂhﬂ: %
Perlakuan 11 6.047 223 3 =
Pengaruh
Litama
A 3 |5336111|1.778704 | 82634 | 301 | 4,72
w 2 293,056 | 146,528 | 6,806 | 34 | 561
Interaksi Dua
Faktor
AW 6 418,056 | 69676 | 3237 | 251 | 367
Galat 24 516,667 23,661
Total 35 |6.563,889 | 187,539

“ Berarti berpengaruh sangat nyata pada taraf 1% (p<0,01)
" Berarti berpengaruh nyata pada taraf 5% (p<0,03)




Lampiran 4. I;laﬁjilu]i jarak berganda Duncan prevalensi parasit pada larva
epiting bakau (S. serrata Forskal) stadium zoea sampai megalopa.

S, = (KTGIN"? =( 23,661/3)"= 2,81
re(0,05)= 2,92

Hp=rp X Sy
=292x281=820
Mila Selsin
Tengah
Parlakisan mﬁr‘l INII“IIE ANy E?ﬁh Hw:. By {:":.I:!I. __'c-w:r cwl o, mi
By 63,33
AW, 7167 | 834" | |
AN g167 |[186 |10
BW, 5167 | 118" |20 10"
BWW; 4500 |183 267" | 167 |67
B 4333 | 20° 283 | 183" 183" |17
cW, 333 | 25 a3 | 233 | 233 |67 5
CWa 3333 | 30" g3 (283 |283 [117" |10° |5
CWs 2333 | 40" 483 |asa 383 [217 |200 |45 | 107
DV, 4167 | 216 |30 20" 10 |33 16 |34 |83 |183
DWW 4500 |183 267 | 167" [&7 0 17 |67 | 117 |27 |33
DWa 4333 |20+ 283 |183" |BF 1 1.7 o] sl 200 [17 17
" Berarti berpengaruh nyata pada taraf 5% (p<0,05)
DW= DWW
CW DWW BW, AW: AW AW
CW; CW: 1 1 BW. BW; 1

ey 33 36,33 . 4333 45 5167 6167 6333 7167

23,33

33,33 38,33 4167




Lampiran 3. Intensitas serangan parasit pada larva kepiting bakau
(S .serrata Forskal) dari stadium zoea sampal megalopa
selama penelitian

Intensitas Parasit

E Dosis (A) Ulangan W, W, W
’ 1 4567 | 6,414 45
A 2 4677 | 4,788 3.5
3 4,754 5467 | 4,908
Sub Total 13,997 | 16,667 | 12,908
Rata-rata 4,67 5,56 4,30
1 3,727 268 | 3175
B 2 3,96 3,45 3.2
3 3,927 | 3,089 3,18
Sub Total 11,615 | 9,219 | 9,555
Rata-rata 3,87 3,07 3,18
1 2.2 3 1,88
c 2 2.5 3,267 2.9
3 2,829 2,5 268
Sub Total 7.53 8,767 7,46
Rata-rata 2,51 2,92 2,49
1 2489 | 2829 273
D 2 1.7 3.1 2475
3 295 3,16 2.75
Sub Total 7,239 9,089 7.525
Rata-rata 238 3,06 2,51




Lampiran 6. Hasil analisis ragam intensitas serangan parasit pada larva

kepiting bakau (S. serrata Forskal).

Sumber _ F tabel
| Keragaman | DB N Ky Fhit | —er bﬂ-;ﬁ
Perlakuan 11 33,779 - -
Pengaruh
Utama
A 3 29,093 9,698 4E,?’39ﬂ .01 4,72
W 2 1656 | 0828 | 4161 | 34 | 581
Interaksi Dua
Faktor )
AW 6 3,031 0505 | 2598 | 251 | 387
Galat 24 4,775 0,199
Total 35 | 38,554 | 1,102

"~ Berarti berpengaruh sangat nyata pada taraf 1% (p<0,01)

Berarti berpengaruh nyata pada taraf 5% (p=<0,05)



Lampiran 7. Hasil uji jarak berganda Duncan intensitas serangan parasit pada

larva kepiting bakau (S. serrata Forskal) stadium zoea sampai megalopa

S, = (KTGI'™ =( 0,199/3)"=0,28
rp{0,05)= 2,92

DW; CW; DW;

Rgp=rp X Sy
=282x026=0,75
Nilai Selisih
periakuan | 1= | aw, [awn |aws lBwy | ews [Bws | cw |ows | ows | ow, | ow
AW 467 I‘ =
AW 2.56 | 039
AW, 43 |loas | 126
BW, 3.87 |o7e | 169" | 043
BW, 3.07 | 450 [ 2.49° | 1,23 | 0,08
B, 318 | q48* | 238" | 112" | 069 | 0,11
CW, 251 | 251 |33s | 179" | 1,36* | 0,56 | 0.67
CWs 2.92 1.74* | 264 | 1,38 | 085" | 0,15 0,26 [ 041
CW, 248 | o947+ | 3.07*|1,81%|1,38° | 0,58 | 069 | 0.02 0,43
W, 238 | 0g+ | 3,18 | 192" |1,49° | 069 | 0.80° [ 0.3 | 054 | 0,11
— 306 |1g |25 124|081 |001[012 |055]014 | 057 | 068
[ ow, 251 | 215 | 3.05* | 179" | 1,36 086|067 | 0]041 | 002|013 |055
Berarti berpengaruh nyata pada taraf 5% (p<0,05)
CW; CW,; DW: BW, BW; BW; AW, AW, AW,

238 249 251

2,51

282 308 307 387 318 4,30 466 556




Lampiran 8. Hasil pen gu!-:uran peubah kualitas air pada
larva kepiting bakau (S. serrats Forskal)

media pemeliharaan
stadium zoea sampai

megalopa.
Perlakuan | Salnitas | Suhu PH 0; Amoniak
(ppt) {7C) ( ppm) (ppm)

AW, 30-32 | 30-31 |76-80| 58-7,0 | 0,0085—0,0204
AW; 30-32 | 30-31 |76-~78| 58-6,0 | 0,0085—0,0204
AW, 30-32 | 30-31 |76-78| 58-7,0 | 0,0085-0,0101

__BW, 30-32 | 30-31 |76-80| 58-7,5 | 0,0085—0.0101
BW, 30-32 | 30-31 |76-8,0| 58-73 | 0,0085-0,0122
BW, 30-32 | 30-31 |76-78| 58-7.3 | 0,0085-0,0122
CW; 30-32 | 30-31 |76-78| 58-7,5 | 0,0085-0,0101
CW, 30-32 | 30-31 |768-78| 58-7.5 | 0,0085-0,0101
CW, 30-32 | 30-31 |76-78| 58-75 | 0,0085-0,0101
DW, 30-32 | 30-231 |76-78]| 58-7,2 | 0,0085-0,0122
DW, 30-32 | 30-31 |76-78| 58-7.3 | 0,0085-0,0122
DW, 30-32 | 30-31 |76-80]| 58-7.0 | 0,0085-0,0122




